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Abstrak

Penerapan metode bercerita merupakan sebuah pendekatan yang efektif dalam membentuk kemandirian anak
usia dini, khususnya dalam rentang usia 4-5 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
metode bercerita, hasil penerapan metode bercerita serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan
metode bercerita terhadap kemandirian anak usia dini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang direncanakan dilakukan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukan
pada siklus Il, kemampuan Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan dari siklus | yang
awalnya 1 orang (14,28%) menjadi 4 orang (57,14%) diikuti dengan penurunan Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebanyak 2 orang (28,57%). Dari hasil tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa penerapan metode
membaca untuk membiasakan anak mandiri usia 4-5 tahun di SPS Dahlia Kecamatan Ciracap, Kabupaten
Sukabumi telah memenuhi target keberhasilan karena berdasarkan indikator dikatakan berhasil jika anak
mendapat persentase penilaian 52% sampai 67%.

Kata Kunci : Metode Bercerita, Kemandirian, Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Abstract

The application of the storytelling method is an effective approach to shaping early childhood independence,
especially in the age range of 4-5 years. This study aims to determine the application of the storytelling
method, the results of the application of the storytelling method, and what factors influence the application of
the storytelling method to early childhood independence. The method used in this study is class action
research (PTK), which is planned to be carried out in two cycles. The results showed that in cycle Il, the
ability to develop very well (BSB) increased from cycle I, which was originally 1 person (14.28%), to 4 people
(57.14%), followed by a decrease in developing according to expectations (BSH) by 2 people (28.57%). From
these results, researchers concluded that the application of reading methods to accustom independent
children aged 4-5 years at SPS Dahlia, Ciracap District, Sukabumi Regency has met the success target
because, based on indicators, it is said to be successful if children get an assessment percentage of 52% to
67%.
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PENDAHULUAN

Kemandirian anak usia dini 4-5 tahun merupakan tahap perkembangan yang penting untuk
meningkatkan rasa percaya diri dalam kehidupan anak. Pada usia ini, anak mulai menunjukan kemampuan
untuk melakukan beberapa aktivitas sendiri tanpa bantuan orang dewasa. Orang tua dan tenaga pengajar dapat
membantu anak mengembangkan kemandirian mereka dengan memberikan dukungan, panduan, dan
kesempatan untuk mencoba hal-hal baru secara mandiri. Dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
belajar dan berkembang secara mandiri, anak akan menjadi pribadi yang mandiri, tangguh, dan siap
menghadapi tantangan di masa depan.

Kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sesuai dengan
tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti dalam keadaan
dapat berdiri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain, tapi menggunakan kekuatan sendiri. Kemandirian
diartikan sebagai sesuatu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain(Ikun et al.,
n.d. 2019). Kemandirian anak usia dini dapat diartikan sebagai karakter yang dapat memberikan kesempatan
kepada anak usia 0-6 tahun untuk mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian anak tidak
dapat muncul dengan sendirinya, oleh karena itu diperlukan sikap positif dari orang tua dan guru di sekolah
agar anak dapat mencapai kemandirian (In & Thamrin, n.d, 2015).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurangnya implementasi pendekatan pendidikan yang
mendorong kemandirian, seperti sistem pendidikan yang terlalu berorientasi pada pembelajaran akademis,
juga dapat menjadi faktor anak usia dini kurang mandiri. Dari penelitian Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar
40% anak usia dini di Indonesia masih mengalami ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan orang dewasa
dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti makan, berpakaian, dan membersihkan diri. Sedangkan sekitar
60% anak usia dini di Indonesia telah mulai menunjukkan kemampuan kemandirian dalam aktivitas sehari-
hari seperti makan, berpakaian, dan membersihkan diri sendiri. Data ilmiah ini memberikan gambaran tentang
tantangan dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini di Indonesia. Dengan pemahaman tentang faktor-
faktor yang menyebabkan anak kurang mandiri, dapat diambil langkah-langkah pembinaan dan pendidikan
yang lebih tepat guna membantu anak usia dini agar dapat berkembang secara optimal dan mandiri.

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar dengan cerita. Melalui metode
bercerita anak dapat pengalaman serta pengetahuan yang akan diampaikan melalui cerita lisan. Selain itu
metode bercerita dapat membantu anak dalam mengembangkan dan melatih kemampuan (Febrianti et al.,
2021). Sedangkan metode bercerita menurut (Evy & Sumual, 2022)adalah suatu cara untuk menyampaikan
materi pembelajaran melalui kisah-kisah atau cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik.

Penerapan metode bercerita merupakan sebuah pendekatan yang efektif dalam membentuk kemandirian
anak usia dini, khususnya dalam rentang usia 4-5 tahun. SPS Dahlia di Kecamatan Ciracap, Kabupaten
Sukabumi, adalah salah satu lembaga pendidikan yang menawarkan pendidikan bagi anak usia dini di wilayah
tersebut. Penerapan metode bercerita dalam konteks pendidikan di SPS Dahlia memiliki potensi yang besar
untuk membantu anak-anak usia 4-5 tahun dalam membiasakan kemandirian mereka. Namun, dalam konteks
SPS Dahlia, perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan metode
bercerita dapat efektif dalam membentuk kemandirian anak usia 4-5 tahun.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas atau PTK, yang
direncanakan dilakukan dalam 2 siklus. Siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali tatap muka. dan dilanjutkan
dengan siklus Il. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah model PTK yang dikembangkan oleh
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Stephen Kemmis dan Mc Taggart yaitu di dalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat komponen meliputi
: 1) perencanaan (plan), 2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi (observation), 4) refleksi (reflection).

Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan mulai dari bulan Januari - Februari 2024 di SPS
Dahlia, Kp. Tangkolo RT/RW 012/003 Desa Purwasedar, Kec. Ciracap, Kab. Sukabumi, Prov. Jawa Barat
43176, dengan Lokasi Geografis : Lintang -7 Bujur 106. Adapun populasi yang diambil adalah anak yang
memiliki kemandirian yang kurang dan berumur 4-5 tahun (usia dini). Penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap dengan jumlah sampel 7 anak, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Indikator-
indikator kemandirian yang digunakan dalam penelitian diadopsi dari Martinis (2013) dalam penelitian
(Chairilsyah D, 2019), yaitu : 1) Kemampuan Fisik, 2) Percaya Diri, 3) Bertanggung jawab, 4) Disiplin, 5)
Pandai Bergaul, 6) Saling Berbagi, 7) Mengendalikan Emosi.

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan
secara deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
lembar observasi. Data yang diperoleh dikumpulkan dan dianalisis menggunakan rumus persentase dengan
persamaan (1) dan (2).

P == x 100% (1)
P (%) : Angka persentase, F ; Frekuensi yang sedang dicari persentasenya, dan N : Jumlah keseluruhan
capaian yang diharapkan.

Menentukan nilai rata-rata X = % 2

X : jumlah nilai rat-rata yang diperoleh anak, > f : jumlah nilai yang diperoleh setiap anak, N : jumlah seluruh

anak.

Adapun pedoman penilaian berdasarkan persentase tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kiriteria Belum Berkembang (BB) jika anak mendapat persentase penilaian dibawah 20%.

2. Kriteria Mulai Berkembang (MB) jika anak mendapat persentase penilaian antara 20% sampai 35%.

3. Kiriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) jika anak mendapat persentase penilaian antara 36% sampai
51%.

4. Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) jika anak mendapat persentase penilaian 52% sampai 67%.

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan sebanyak dua siklus, setelah sampai pada siklus dua baru
peneliti mengambil kesimpulan.
Sikus I, berikut langkah-langkanya :
1. Perencanaan (Planning), kegiatan ini meliputi :
a. Membuat perencanaan penelitian
a) melakukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang mempunyai karakteristik relatif sama
dalam hal metode bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak.
b) melakukan identifikasi dan membuat rumusan serta batasan masalah penelitian.
c) menentukan metode penelitian.
Mempersiapkan alat peraga berupa buku cerita anak-anak bergambar
C. Membuat lembar observasi penilain sesuai dengan instrumen penelitian observasi kemandirian anak
usia dini
d. Mendesain alat evaluasi
2. Pelaksanaan Tindakan (Action), kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan kegiatan
atau tindakan disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya yaitu proses kegiatan pembelajaran
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menggunakan metode bercerita dengan alat peraga berupa buku cerita anak-anak bergambar sebagaimana
yang telah direncanakan.

3. Observasi (Observation), pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap pelaksanaan tindakan
yang dilakukan dalam PTK proses metode bercerita dengan menggunakan lembar observasi kemandirian anak
usia dini yang telah dipersiapkan.

4. Refleksi (Reflection), dalam tahap ini data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan
dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan PTK proses metode bercerita dengan alat peraga berupa
buku cerita anak-anak bergambar telah membawa perubahan dan bagaimana perubahan terjadi

Siklus 11

Pada tahapan siklus Il ini mengikuti tindakan tahapan pada siklus 1. Siklus Il ini merupakan perbaikan
dari siklus I, artinya rencana tindakan pada siklus Il ini disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Jadi
tindakan siklus Il ini dilakukan sebagai penyempurna atau perbaikan pada tindakan siklus | terhadap tindakan
PTK proses metode bercerita dengan alat peraga berupa buku cerita anak-anak bergambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian dari mulai observai pra siklus, siklus | dan siklus Il, maka diperoleh data
seperti pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Kemandirian Anak Pada Setiap Siklus

Pra Siklus Siklus | Siklus 11
No. Kemampuan

Anak Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak %
1 BB 1 14,29 0 0 0 0
2 MB 4 57,14 3 42,86 1 14,29
3 BSH 2 28,57 3 42,86 2 28,57
4 BSB 0 0 1 14,28 4 57,14

Jumlah 7 100 7 100 7 100

Sumber : data diolah peneliti, 2024

60
§ 50 57,14 57,14
w40 '
Q 42,86 42,86
= 30 '
Z
& 90 28,57 28,57
=4 X
& 10
A 14,29 0 0 14,28 0 14,29
0 ‘
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
Pra Siklus Siklus | Siklus Il
TINDAKAN

Gambar 1. Persentase Perkembangan Nilai Kemandirian Anak pada Setiap Siklus
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Metode bercerita telah menjadi salah satu pendekatan yang populer dalam membantu perkembangan
kemandirian anak usia dini. Jika dilihat dari tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana penerapan metode bercerita, hasil dari penerapan metode bercerita serta faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi penerapan metode bercerita terhadap kemandirian anak.

Penerapan metode bererita untuk membiasakan anak mandiri usia 4-5 tahun di SPS Dahlia Kecamatan
Ciracap, Kabupaten Sukabumi, dapat memperoleh beberapa manfaat. Secara ilmiah, metode bercerita dapat
menjadi stimulus penting dalam pengembangan dan penguatan kemampuan kemandirian anak pada usia
tersebut. Dalam penerapannya, cerita-cerita yang disajikan bisa mengandung nilai-nilai kehidupan, pemecahan
masalah, dan mengajarkan anak untuk mandiri. Dengan menumbuhkan minat anak dalam mendengarkan dan
memahami cerita, metode ini dapat membantu mengembangkan kemampuan anak untuk mengambil
keputusan sendiri, memecahkan masalah, dan meningkatkan kreativitas.

Penerapan metode bercerita untuk membiasakan anak-anak mandiri di SPS Dahlia Kecamatan Ciracap,
Kabupaten Sukabumi ini merupakan sebuah pendekatan yang dapat efektif dalam pembentukan sikap
kemandirian pada anak. Dengan melakukan pendekatan ini secara konsisten, dapat diharapkan bahwa anak-
anak akan mengalami peningkatan kemampuan kemandirian mereka seiring dengan perkembangan mereka
dalam lingkungan pendidikan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode PTK yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dalam proses
pembelajaran melalui langkah-langkah 1) perencanaan (plan), 2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi
(observation), 4) refleksi (reflection). Dalam penelitian tentang penerapan metode bercerita untuk
membiasakan anak mandiri usia 4-5 tahun di SPS Dahlia Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, PTK
dapat menjadi metode yang efektif untuk mengkaji dan meningkatkan efektivitas dari penggunan metode
tersebut.

Di dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan tindakan sebanyak dua siklus, dan sebelum dilakukan
tindakan siklus | peneliti melakukan observasi pra siklus dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana
kemandirian anak sebelum diberikan tindakan dengan metode bercerita. Setelah itu baru dilakukan tindakan
Siklus I dan siklus Il. .Sampel dalam penelitian ini yaitu anak usia 4-5 tahun berjumlah 7 anak, terdiri dari 6
anak laki-laki dan 1 anak perempuan.

Berdasarkan data diatas bisa dilihat perkembangan kemandirian anak mengalami peningkatan dari pra
siklus sampai siklus Il. Jika dilihat berdasarkan data yang ada peningkatan kemandirian dengan kemampuan
Belum Berkembang (BB) sebanyak 1 orang (14,29%) pada pra siklus menjadi (0%) pada Siklus I dan siklus Il
hal ini menunjukan anak sudah Muli Berkembang (MB) setelah di berikan tindakan pada siklus I dan siklus I1.
Begitupun dengan kemampuan Mulai Berkembang (MB) sebanyak 4 orang (57,14%) pada pra siklus
mengalami penurunan seiring meningkatnya kemampuan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yang semula
sebanyak 2 orang (28,57%) pada pra siklus meningkat menjadi 3 orang (42,86%) di siklus 1. Sedangkan untuk
kemampuan Berkembang Sangat Baik (BSB) (0%) pada pra siklus mengalami peningkatan pada siklus |
sebanyak 1 orang (14,28%) seiring menurunnya kemampuan Berkembang Ssesuai Harapan (BSH) pada pra
siklus. Dan pada siklus 1l kemampuan Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan dari siklus 1
yang semula sebanyak 1 orang (14,28%) menjadi 4 orang (57,14%) diikuti menurunnya nilai Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) menjadi 2 orang (28,57%). Dari hasil tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa
penerapan metode membaca untuk membiasakan anak mandiri usia 4-5 tahun di SPS Dahlia Kecamatan
Ciracap, Kabupaten Sukabumi telah memenuhi target keberhasilan karena berdasarkan indikator dikatakan
berhasil jika anak mendapat persentase penilaian 52% sampai 67%.

Dalam berbagai penelitian, telah terbukti bahwa penerapan metode bercerita dapat memberikan dampak
positif pada kemandirian anak usia dini. Anak-anak akan belajar untuk mandiri, memiliki rasa percaya diri,
dan kemampuan untuk mengatasi hambatan. Selain itu, dengan mendengarkan cerita, anak dapat lebih mudah
memahami konsep abstrak seperti nilai-nilai moral, empati, dan cara berpikir Kkritis. Seperti dalam
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penelitiannya (Yuliani S et al., 2021) yang berjudul “Menstimulasi Prilaku Kemandirian Melalui Metode
Bercerita Dan Pembiasaan Pada Anak Usia 4-5 Tahun” menyatakan metode bercerita dan pembiasaan dapat
menstimulasi perilaku kemandirian anak usia 4-5 tahun, hal ini tampak pada hasil siklus | yang meningkat dari
pra tindakan dan siklus Il yang meningkat dari siklus I. Dalam (lkun et al., n.d. 2019) yang berjudul
“Peningkatan Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bercerita” menyataka penerapan metode
bercerita dengan media bergambar efektif secara signifikan meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun di
TK Tunas Harapan Emaus Liliba, hal ini ditunjukkan melalui perbandingan hasil pretest (tes awal) dan
posttest (tes akhir).

Dalam proses penelitian ini peneliti juga mengalami beberapa kendala dan hambatan dalam penerapan
metode bercerita, sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. Hal ini karena, penerapan metode bercerita
terhadap kemandirian anak usia dini dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas
dan kesuksesan dari strategi tersebut. Penggunaan metode bercerita yang tepat dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini akan sangat berpengaruh pada efektivitas penerapan metode bercerita.
Ketersediaan koleksi cerita yang bermutu dan sesuai dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan kepada anak
juga merupakan faktor penting. Penting untuk memilih cerita yang tepat dan relevan dengan perkembangan
anak dan mengandung pesan-pesan positif akan membantu dalam proses pembiasaan kemandirian.
Kemampuan anak dalam memahami cerita yang diceritakan dapat berpengaruh pada bagaimana pesan moral
atau nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak.
Yang terakhir konsistensi dalam penerapan metode bercerita akan membantu anak untuk lebih mudah
membiasakan diri dengan nilai-nilai yang mereka pelajari.

Penelitian mengenai penerapan metode bercerita untuk meningkatkan kemandirian anak telah
mendapatkan perhatian yang cukup besar dalam perkembangan keilmuan saat ini, terutama di bidang
pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian yang menunjukkan manfaat metode bercerita dalam meningkatkan
kemandirian anak telah diimplementasikan dalam berbagai program pendidikan dan kegiatan anak usia dini.
Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian ini tidak hanya berdampak pada teori, tetapi juga pada praktik
pendidikan. Sehingga dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kurikulum pendidikan anak
usia dini yang lebih efektif dalam pembentukan karakter anak.

Dengan demikian, penelitian mengenai penerapan metode bercerita untuk meningkatkan kemandirian
anak usia dini tidak hanya memberikan dampak positif dalam pendidikan anak usia dini, tetapi juga
memberikan kontribusi yang signifikan pada perkembangan keilmuan saat ini dengan memperkaya
pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi metode bercerita, akan memberikan dasar
yang kuat bagi pendidik dalam merancang program pendidikan dan pengasuhan yang mendukung
perkembangan kemandirian anak secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metoe bercerita di SPS Dahlia Kecamatan
Ciracap, Kabupaten Sukabumi akan memberikan manfaat yang signifikan dalam membiasana anak usia 4-5
tahun agar menjadi lebih mandiri. Melalui analisis hasil tindakan PTK, peneliti dapat memberikan gambaran
mengenai dampak dari penerapan metode bercerita melibatkan data hasil obervasi dan dokumentasi untuk
mengukur perubahan prilaku kemandirian dan respon anak-anak terhadap kegiatan bercerita. Dilihat dari hasil
penelitian pada siklus 1l kemampuan Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan dari siklus |
yang semula sebanyak 1 orang (14,28%) menjadi 4 orang (57,14%) diikuti menurunnya nilai Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) menjadi 2 orang (28,57%). Sehingga dinyatakan berhasil karena berdasarkan indikator
dikatakan berhasil jika anak mendapat persentase penilaian 52% sampai 67%. Pemahaman mendalam
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi metode bercerita, akan memberikan dasar yang kuat bagi pendidik
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dalam merancang program pendidikan dan pengasuhan yang mendukung perkembangan kemandirian anak
secara menyeluruh.
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